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ABSTRAK 

MARINI ADANI. Fungsi Lanskap Zona Rehabilitasi di Taman Nasional Gunung 

Ciremai. Dibimbing oleh SULISTIJORINI dan HIRMAS FUADY PUTRA. 

 

Lanskap berperan sebagai penyokong kehidupan makhluk hidup yang terdiri atas 

komponen biotik dan abiotik. Analisis fungsi lanskap digunakan untuk menilai perubahan 

fungsi ekosistem, misalnya dalam pengelolaan dan penggunaan lahan rehabilitasi. 

Rehabilitasi hutan di Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) sudah dilakukan sejak 

2008 namun belum diketahui kemajuan fungsi lanskapnya. Metode analisis fungsi 

lanskap menghasilkan tiga indeks yaitu stabilitas lahan, infiltrasi air, dan siklus nutrisi 

lahan. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemajuan fungsi lanskap pada beberapa zona 

rehabilitasi TNGC berdasarkan umur rehabilitasi. Metode penelitian yang dilakukan 

terdiri atas : (1) penentuan lokasi penelitian, (2) pengukuran mikroklimat, (3) pengukuran 

karakteristik tanah, dan (4) landscape function analysis (LFA). Stabilitas lahan pada zona 

rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) berumur 9, 7, dan 5 tahun dan zona alami berturut-

turut : 57,9; 54,3; 48,6; dan 56,1 %. Infiltrasi pada zona RHL berumur 9, 7, dan  5 tahun 

serta  zona alami berturut-turut : 49; 39,4; 31,8; dan 36,2 %. Siklus nutrisi pada zona 

RHL berumur 9, 7, dan  5 tahun serta zona alami berturut-turut : 47,9; 34,6; 23,4; dan 

29,2 %. Dengan demikian, zona rehabilitasi di TNGC yang berumur tujuh tahun atau 

lebih, fungsi lanskapnya sudah mencapai bahkan melebihi fungsi lanskap semula. 

Kata kunci : infiltrasi, siklus nutrisi, Soil Surface Assessment, stabilitas lahan. 

 

ABSTRACT 

 
MARINI ADANI. Landscape Function on Rehabilitation Zones at Mount Ciremai 

National Park. Supervised by SULISTIJORINI and HIRMAS FUADY PUTRA.  

        

Landscape has role as living thing’s life support that consist of biotic component 

and abiotic component. Landscape function analysis is used to evaluated the changes of 

ecosystem function, for example the management and rehabilitation of land-use. Forest 

rehabilitation on Gunung Ciremai National Park (GCNP) has been carried out since 2008, 

but it has not yet known the progress of the landscape function of the rehabilitation fields. 

Landscape function analysis method which yields three indexes namely land stability, 

water infiltration, and land nutrition cycle. This study aims to determine the progress of 

landscape function in several GCNP rehabilitation zones based on the age of 

rehabilitation. The research method consist of: (1) determination of research location, (2) 

microclimate measurement, (3) measurement of soil characteristics, and (4) landscape 

function analysis (LFA). Land stability in forest and land rehabilitation zones (RHL) were 

9, 7, and 5 years old and the natural zones respectively: 57.9; 54.3; 48.6; and 56.1%, 

respectively. Infiltration in RHL zones aged 9, 7, and 5 years and natural zones 

respectively: 49; 39.4; 31.8; and 36.2%, respectively. The nutritional cycle in the RHL 

zone was 9, 7, and 5 years old and the natural zone was 47.9; 34.6; 23.4; and 29.2%. 

Therefore a rehabilitation zone in GCNP which is seven years or older showed its 

landscape function has reached even beyond the original landscape function. 

Keywords: infiltration, nutrient cycle, Soil Surface Assessment, land stability. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kawasan Hutan Gunung Ciremai ditetapkan menjadi Taman Nasional 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No SK.424/Menhut-II/2004 tentang 

perubahan fungsi kawasan hutan lindung dengan pertimbangan keanekaragaman 

hayati yang tinggi.  Salah satu fungsi kawasan ini sebagai daerah resapan air bagi 

kawasan di bawahnya dan sumber beberapa mata air yang dimanfaatkan untuk 

kebutuhan sehari-hari di berbagai sektor. Taman Nasional Gunung Ciremai 

(TNGC) memiliki luas sekitar 15.500 hektar yang terdiri atas enam zonasi. Salah 

satu zona di taman nasional ini yaitu zona rehabilitasi dengan luas sekitar 

7.728,80 hektar. Pemanfaatan Taman Nasional Gunung Ciremai dalam segi 

ekowisata yaitu : budidaya lebah madu dan kupu-kupu, potensi untuk penelitian 

dan pendidikan, situs budaya dan sejarah yang perlu dilindungi dan dilestarikan 

(Gunawan dan Subiandono 2014). 

  Zona rehabilitasi di TNGC merupakan lahan bekas hutan produksi PT 

Perhutani. Zona ini rawan kebakaran hutan setiap tahunnya karena ada beberapa 

penyebab kebakaran, antara lain suhu tinggi saat kemarau panjang dan faktor 

kelalaian manusia. Zona ini difokuskan untuk pemulihan kondisi hutan yang telah 

mengalami penurunan kualitas akibat penggunaan lahan yang tidak sesuai 

fungsinya dan sebagai lahan budidaya tanaman hias ataupun tanaman obat 

(Dulhadi 2012). Rehabilitasi hutan di TNGC sudah dilakukan sejak 2008 hingga 

sekarang namun kemajuan fungsi lanskap dari proses rehabilitasi yang dilakukan 

belum diketahui. 

Ekosistem memiliki fungsi regulasi, habitat, produksi, dan informasi (de 

Groot et al. 2002). Keempat fungsi ekosistem tersebut terjadi di suatu lanskap. 

Lanskap merupakan area spasial yang memiliki berbagai jenis interaksi ekosistem 

dan proses alamiah yang terjadi secara terus menerus dalam suatu kurun waktu 

(Forman dan Godron 1986). Lanskap berfungsi sebagai area terjadinya proses 

biogeokimia, area aliran energi, dan area penyimpanan material energi. Lanskap 

memiliki komponen-komponen seperti patch dan interpatch. Patch merupakan 

bagian dari lanskap yang memiliki kemampuan mengakumulasi sumberdaya 

sedangkan interpatch merupakan bagian dari lanskap yang menjadi tempat aliran 

dari sumberdaya (Tongway dan Hindley 2005). 

Landscape Function Analysis (LFA) merupakan suatu metode untuk 

menganalisis fungsi ekosistem secara cepat, murah, dan terukur (Read et al. 

2016). Analisis fungsi lanskap sangat penting untuk dilakukan karena lanskap 

merupakan wujud fisik dari suatu habitat yang memiliki faktor abiotik yang 

menyusun suatu ekosistem. Lanskap juga berperan sebagai penyokong kehidupan 

makhluk hidup yang terdiri atas struktur dan komposisi vegetasi serta 

kompleksitas habitat (Tongway dan Hindley 2005). Metode LFA dapat digunakan 

untuk mengukur perubahan fungsi tanah sebagai respon terhadap perubahan iklim, 

perubahan dalam praktik pengelolaan dan penggunaan lahan (Read et al. 2016).  

Penerapan metode LFA telah dilakukan di Indonesia untuk mengevaluasi 
fungsi lanskap pada lahan reklamasi pasca tambang timah di Bangka (Putra et al. 

2017). Penelitian dengan menggunakan metode LFA pada zona rehabilitasi di 
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kawasan taman nasional di Indonesia belum pernah dilaporkan sehingga 

penelitian ini perlu untuk dilakukan. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemajuan fungsi lanskap pada 

beberapa zona rehabilitasi di TNGC berdasarkan umur rehabilitasinya. 

 

 

METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Blok Cigugur, Kawasan Ipukan Taman Nasional 

Gunung Ciremai, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat pada 8-16 Februari 2017. 

Penelitian dilakukan di beberapa lokasi di kawasan rehabilitasi hutan dan lahan 

(RHL) dengan umur rehabilitasi 9, 7, dan 5 tahun serta zona alami sebagai situs 

pembanding. Pengujian sampel tanah dan pengolahan data dilakukan di 

Laboratorium Ekologi dan Sumber Daya Tumbuhan IPB, Departemen Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor pada 

20 Februari hingga 5 Mei 2017. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : pita meteran, tali transek, 

worksheet LFA, Global Position System (GPS) Receiver, 4 in 1 environmental 

tester, soil tester, cool box, alumunium foil, neraca analitis, mistar berskala, oven, 

tanur, sekop, dan kamera. Bahan yang digunakan ialah sampel tanah dari beberapa 

titik pengamatan pada zona rehabilitasi dan zona alami di TNGC. 

 

Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan ketinggian yang sama antara zona 

alami dan zona rehabilitasi, karena adanya perbedaan geografis seperti perbedaan 

ketinggian tempat dapat menyebabkan perbedaan cuaca dan iklim terutama suhu 

udara, kelembaban udara, dan curah hujan (Andrian et al. 2014). Titik koordinat 

lokasi ditetapkan menggunakan GPS Receiver. Lahan rehabilitasi yang dipilih 

yaitu bekas hutan produksi yang sedang melalui tahap rehabilitasi. Zona alami 

Ipukan menjadi situs pembanding bagi zona-zona rehabilitasi hutan dan lahan 

untuk dibandingkan kemajuan fungsi lanskapnya. 

 

Pengukuran Mikroklimat 

 

Parameter mikroklimat yang diukur ialah suhu udara, kelembaban udara, 

intensitas cahaya matahari, dan kecepatan angin dengan menggunakan 4 in 1 

environmental tester. Pengukuran dilakukan dengan tiga ulangan waktu tiap 

lokasi pengamatan. 
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Pengukuran Karakteristik Tanah 

 

Karakteristik tanah yang diukur meliputi suhu tanah, pH tanah, kelembaban 

tanah, intensitas cahaya pada permukaan tanah, kandungan bahan organik tanah, 

volume kepadatan tanah, dan porositas tanah. Pengukuran kelembaban tanah 

memerlukan sampel 10 gram tanah yang dipanaskan di dalam oven dalam suhu 

80
o
C hingga massa stabil. Pengukuran kandungan bahan organik tanah 

memerlukan 5 gram tanah diabukan di dalam tanur dengan suhu 600
o
C selama 5 

jam. Pengukuran bulk density dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah 

dari lapisan atas tanah sekitar kedalaman 5 cm, lalu ditimbang dengan neraca 

analitis dan dimasukkan ke oven pada suhu 105
o
C (Putra et al. 2013).  

 

Analisis Karakteristik Lanskap 

 

Karakteristik lanskap dianalisis dengan metode Landscape Function 

Analysis (LFA) melalui tahapan karakterisasi organisasi lanskap dan penilaian 

parameter Soil Surface Assessment (SSA) (Tabel 1, Gambar 1, Lampiran 1). 

Karakterisasi organisasi lanskap dilakukan dengan cara mencatat keberadaan 

bercak (patch) dan antar bercak (interpatch) yang berada pada garis transek 

pengamatan. Parameter SSA dinilai berdasarkan kondisi permukaan tanah 

meliputi penutupan tanah, penutupan vegetasi perenial, penutupan serasah dan 

tingkat dekomposisi, kriptogam, tingkat kehancuran kerak, jenis dan tingkat erosi, 

deposit material, kekasaran permukaan tanah, resistensi permukaan terhadap 

gangguan, uji Slake, dan tekstur tanah (Tabel 1). 

Tabel 1 Acuan penilaian Soil Surface Assessment (Putra 2015) 

Penutupan Tanah Kekasaran Permukaan Tanah 

Penutupan Skor Interpretasi Kekasaran Permukaan Skor 

0-1 % 1 Tidak ada rainsplash 

protection. 

< 3 mm dari permukaan tanah, lembut, 

sedikit atau tidak ada material tertahan. 

1 

1-15 % 2 Sedikit rainsplash 

protection. 

Depresi dangkal, 3-8 mm, retensi 

lemah. 

2 

15-30 % 3 Rainsplash protection 

menengah. 

Depresi 8-25 mm, rumput tumbuh 

bergerombol, retensi menengah. 

3 

30-50 % 4 Rainsplash protection 

tinggi. 

Depresi dalam, dasar nampak, retensi 

besar. 

4 

> 50% 5 Rainsplash protection 

sangat tinggi. 

Depresi sangat dalam, crack > 100 mm, 

retensi sangat tinggi. 

5 

Kriptogam Pembentukan Kerak 

Penutupan Skor Interpretasi Pembentukan Skor 

- 0 Tidak ada permukaan 

stabil. 

Tidak ada. 0 

0-1% 1 Tidak ada kontribusi. Ada sedikit hancur. 1 

1-10% 2 Kontribusi lemah. Ada, hancur menengah. 2 

10-20% 3 Kontribusi menengah. Ada, sedikit hancur. 3 

>50% 4 Kontribusi besar. Ada, lembut. 4 

Penutupan Vegetasi Perenial Deposit Material 

Kanopi Skor Interpretasi Material Terdeposisi Skor 

0-1% 1 Tidak ada kontribusi 

bawah tanah. 

Banyak, penutupan >50%, tebal 

beberapa cm. 

1 
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Lanjutan Tabel 1   

1-10% 2 Kontribusi bawah 

tanah sedikit. 

Jumlah menengah, penutupan 20-50%, 

tebal. 

2 

10-20% 3 Kontribusi bawah 

tanah menengah. 

Sedikit, penutupan 5-20%. 3 

>20% 4 Kontribusi bawah 

tanah tinggi. 

Sedikit, bahkan tidak ada, penutupan 0-

5%. 

4 

Retensi terhadap Gangguan Uji Slake 

Sifat permukaan Skor Interpretasi Perilaku teramati Interpretasi Skor 

Tanpa remah. 5 Springiness, 

Ao/Clay/tidak ada 

kerak, di bawah 

rumput perenial. 

Tidak aplikatif. Tidak ada 

fragmen yang 

menyatu. 

0 

Kerak keras dan 

ada remah. 

4 Butuh serangan 

logam untuk 

menghancurkan 

permukaan, 

bubuk fragmen 

tidak beraturan. 

Sangat tidak stabil. Fragmen larut 

< 5 detik. 

1 

Cukup keras. 3 Permukaan cukup 

keras, ada kerak, 

butuh alat plastik 

untuk membuat 

hancur, sub-crust 

koheren. 

Tidak stabil. Fragmen larut 

dalam 5-10 

detik, tersisa 

crust. 

2 

Mudah hancur. 2 Mudah 

dipenetrasi jari, 

crust lemah, sub-

crust tidak 

koheren. 

Cukup stabil. Kerak tersisa. 3 

Permukaan 

berpasir. 

1 - Sangat stabil. Fragmen tetap 

menyatu. 

4 

  

Penutupan Serasah Derajat Dekomposisi 

Persentase Penutupan (%) Skor Nil (n). Serasah menyebar di permukaan 

dengan sedikit atau tanpa tanda 

dekomposisi. 
< 10 1 

10-25 2 Slight (s). Serasah hancur dalam fragmen 

kecil, kontak dengan tanah, sebagian 

terkubur. 
25-50 3 

50-75 4 Moderate (m). Serasah terbagi atas lapisan-

lapisan, terdapat jamur, lapisan dekat tanah 

lembab, bagian gelap hingga kedalaman 10 

mm. 

75-100 5 

100, hingga tebal 20 mm 6 

100, 21-70 mm 7 

100, 71-120 mm 8 

100, 121-170 mm 9 Extensive (e). Minimal 3 lapis serasah, 20 

mm lembab, gelap, tanpa fragmen. 100, > 170 mm 10 

   

Jenis Erosi Tingkat Erosi 

Sheeting Tidak signifikan (4) 

Pedestal Lemah (3) 

Terracette Menengah (2) 

Rill Kuat (1) 

Scalding  
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Lanjutan Tabel 1  

Tekstur Tanah Skor 

Silty clay – heavy clay 1 

Sandy clay loam – sandy clay 2 

Sandy loam – silt loam 3 

Sandy – clayey sand 4 

 
Penilaian parameter SSA menghasilkan tiga indeks LFA yaitu stabilitas 

lahan, infiltrasi air, dan siklus nutrisi lahan (Gambar 1). Stabilitas lahan 

menggambarkan kemampuan tanah dalam menahan tekanan erosi dan 

pembentukan ulang struktur tanah setelah terjadi gangguan. Infiltrasi air 

menggambarkan distribusi air yang jatuh ke tanah, ketersediaan air bagi tanaman, 

dan aliran materi yang terbawa air. Siklus nutrisi lahan menggambarkan 

efektivitas dari siklus pembentukan bahan organik tanah dan ketersediaan bahan 

organik tanah (Tongway dan Hindley 2005). 

 

 
Gambar 1 Kontribusi 11 indikator terhadap tiga indeks Landscape Function 

     Analysis (Tongway dan Hindley 2005) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian di Taman Nasional Gunung Ciremai 

 

Lokasi penelitian berada di Kawasan Ipukan, Blok Cigugur, Kabupaten 

Kuningan (Gambar 2). Kawasan Ipukan dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

kawasan ini terdiri atas beberapa macam zona seperti zona pemanfaatan, zona 

rehabilitasi, dan zona rimba. Kawasan ini juga memiliki ketinggian dataran yang 

seragam sehingga antar zona memiliki kondisi iklim yang seragam. 
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Gambar 2 Peta Taman Nasional Gunung Ciremai (1 : 100.000). 

                 https://www.kuningankab.go.id) 

  

Kawasan Ipukan terdiri atas beberapa zona rehabilitasi berumur 9, 7, dan 5 

tahun serta zona alami dengan ketinggian berkisar 1100-1200 mdpl (Gambar 3, 

Tabel 2). 

 

 
Gambar 3 Peta lokasi penelitian di Kawasan Ipukan, Blok Cigugur, Kabupaten  

     Kuningan yang terdiri atas empat lokasi penelitian yaitu (A) zona  

     alami, (B) zona RHL 9 tahun, (C) zona RHL 7 tahun, dan (D) zona  

     RHL 5 tahun. (https://www.google.co.id/maps) 

 

Tabel 2 Letak koordinat lokasi penelitian 
Nama lokasi* Titik koordinat Elevasi (mdpl) 

Zona Alami S 06
o
 56,245’ 

E 108
o
 25,855’ 

1210 

RHL 9 tahun S 06
o
 56,885’ 

E 108
o
 25,879’ 

1189 

RHL 7 tahun S 06
o
 56,376’ 

E 108
o
 25,987’ 

1193 

RHL 5 tahun S 06
o
 56,193’ 

E 108
o
 28,818’ 

1232 

*RHL =  rehabilitasi hutan dan lahan 

https://www.kuningankab.go.id/
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 Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951), lokasi penelitian di 

Taman Nasional Gunung Ciremai termasuk ke dalam tipe iklim B dengan vegetasi 

hutan hujan tropis dan curah hujan lebih dari 100 mm per bulan. Vegetasi yang 

terdapat di zona rehabilitasi dan zona alami TNGC cukup beragam (Tabel 3). 

Sebagian besar vegetasi merupakan vegetasi asli dari kawasan ini dan beberapa 

jenis merupakan hasil introduksi seperti kaliandra (Calliandra calothyrsus). Zona 

RHL 9 tahun didominasi oleh pinus (Pinus merkusii) dan memiliki lantai hutan 

yang dipenuhi serasah. Zona RHL 7 tahun didominasi oleh pisang hutan (Musa 

balbisiana) yang ditanam oleh pihak pengurus TNGC Kawasan Ipukan beserta 

warga sehingga zona ini pun dimanfaatkan sebagai lahan produksi. Zona RHL 5 

tahun didominasi oleh tanaman kaliandra dan tanaman herba yang hidup 

menginvasi kawasan ini. Zona alami didominasi oleh terong belanda (Solanum 

betaceum). (Lampiran 2). 

 

Tabel 3 Deskripsi umum vegetasi pada lokasi pengamatan 
Lokasi* Jenis vegetasi Keterangan 

Zona Alami Terong belanda (Solanum betaceum),  

kaliandra (Calliandra calothyrsus),  

pakis tiang (Cyathea contaminans). 

Lokasi zona alami ini 

terletak di antara zona RHL 

5 dan 7 tahun. 

RHL 9 tahun Pakis tiang (Cyathea contaminans),  

pinus (Pinus merkusii), dan tanaman  

herba berupa kirinyuh (Chromolaena  

odorata). 

Lokasi ini memiliki 

kerapatan tanaman yang 

cukup tinggi. 

RHL 7 tahun Pisang hutan (Musa balbisiana),  

mangga (Mangifera indica) dan pepaya  

(Carica papaya). 

Lokasi ini dimanfaatkan 

sebagai lahan rehabilitasi 

dan juga kebun produksi. 

RHL 5 tahun Kaliandra (Calliandra calothyrsus),  

pinus (Pinus merkusii), dan tanaman  

herba berupa babadotan (Ageratum  

conyzoides), kirinyuh (Chromolaena  

odorata) serta harendong (Melastoma  

malabathricum). 

Kawasan ini termasuk jalur 

pendakian liar menuju 

puncak Gunung Ciremai 

sehingga jarang dilalui oleh 

manusia. 

*RHL =  rehabilitasi hutan dan lahan. 

 

Kondisi Mikroklimat di Lokasi Pengamatan 

 

Suhu rata-rata di keempat lokasi penelitian  berkisar 19-25
o
C. Kelembaban 

di seluruh lokasi cukup tinggi berkisar 60-85%. Zona RHL 7 tahun memiliki nilai 

suhu udara yang rendah, kelembaban udara yang tinggi, dan intensitas cahaya 

yang rendah diakibatkan faktor cuaca yang mendung. Intensitas cahaya pada 

lokasi pengamatan rata-rata harian berkisar 2.300– 11.300 lux. Kecepatan angin 

berkisar 0,2 hingga 1,5 m/s. Kecepatan angin pada zona RHL 7 tahun dan zona 

RHL 5 tahun di atas 1 m/s dipengaruhi oleh lokasi kedua tempat di lereng bukit 

dibandingkan dengan zona RHL 9 tahun dan zona alami yang memiliki topografi 

yang datar (Tabel 4). 
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Tabel 4 Mikroklimat di masing-masing lokasi pengamatan 
Lokasi* Suhu 

(
o
C) 

Kelembaban 

(%) 

Intensitas Cahaya 

(lux) 

Kecepatan Angin 

(m/s) 

Zona Alami 25,1 76,6 7000 0,2 

RHL 9 tahun 25,2 77,3 4030 0,2 

RHL 7 tahun 19,9 85,9 2350 1,1 

RHL 5 tahun 25,6 61 11310 1,5 

*RHL =  rehabilitasi hutan dan lahan. 

 

Karakteristik Tanah di Lokasi Pengamatan 

 

 Kawasan Ipukan memiliki jenis tanah andosol dengan suhu tanah sekitar 

21-24
o
C dan derajat keasaman yang netral yaitu berkisar 6,5-7,0. Kelembaban 

tanah cukup rendah yaitu berkisar 21-38% (Tabel 5). Kelembaban tanah 

dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam tanah, kandungan air pada tanah, dan 

juga bulk density tanah (Utami 2009). Bulk density merepresentasikan ukuran, 

bentuk, susunan partikel, dan struktur tanah). Bulk density memberikan indikasi 

yang baik tentang kesesuaian pertumbuhan akar dan permeabilitas tanah 

(Cresswell dan Hamilton 2002). Tanah yang memiliki kelimpahan bahan organik 

memiliki nilai bulk density kurang dari 0,5 gram/cm
3
, rentang normal nilai bulk 

density yaitu 1,1-1,8 gram/cm
3
 yang pada umumnya dimiliki oleh tanah berpasir 

dan tanah liat. Nilai bulk density yang tinggi atau melebihi batas normal 

menggambarkan kondisi tanah yang kurang baik karena menghambat 

pertumbuhan akar tanaman (McKenzie et al. 2002). 

Bahan organik tanah (BOT) menjelaskan kondisi siklus tanah, siklus 

hidrologi, akumulasi biomassa, dan kesuburan tanah (Sabaruddin et al. 2003). 

Data BOT yang didapatkan menggambarkan bahwa persentase bahan organik 

tanah di keempat lokasi pengamatan yaitu berkisar 4-5% (Tabel 5). Data tersebut 

menggambarkan bahwa kandungan BOT di lokasi penelitian tergolong tinggi 

karena rentang normal persentase BOT yaitu 2-3% (Handayanto 1999). Zona 

RHL 9 tahun memiliki nilai terendah yaitu 4,2% dikarenakan kadar air dalam 

tanah yang lebih tinggi dibandingkan sampel tanah dari lokasi lain dilihat dari 

nilai kelembaban tanah di setiap lokasi. Zona RHL 9 tahun memiliki permukaan 

tanah yang dipenuhi serasah dengan ketebalan mencapai 8 cm yang 

mempengaruhi kondisi nutrisi tanah, infiltrasi air, dan kelembaban tanah 

(Lampiran 3). Ketiga lokasi lainnya tidak sepenuhnya ditutupi serasah dan 

ketebalannya tipis sekitar 1-4 cm dengan sedikit tanda dekomposisi pada 

serasahnya sehingga berpengaruh pada nilai karakteristik tanah (Lampiran 4). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai kelembaban tanah pada ketiga lokasi 

lainnya yaitu kondisi serasahnya yang tidak menutupi seluruh permukaan tanah. 
 

Tabel 5 Karakteristik tanah di Kawasan Ipukan 
Lokasi* Suhu 

(
o
C) 

pH Kelembaban 

(%) 

Bulk Density 

(gram/cm
3
) 

Bahan Organik Tanah 

(%) 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

Zona Alami 22 7 21,5 0,387 Baik 5,6 Tinggi 

RHL 9 tahun 22 6,5 38,2 0,386 Baik 4,2 Tinggi 

RHL 7 tahun 21 6,5 22 0,402 Baik 4,7 Tinggi 

RHL 5 tahun 24 7 21,5 0,425 Baik 4,4 Tinggi 

*RHL =  rehabilitasi hutan dan lahan. 
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Landscape Function Analysis (LFA) 

 

Karakterisasi organisasi lanskap 

 Karakterisasi organisasi ini menunjukan komposisi patch dan interpatch 

pada setiap zona (Lampiran 3). Zona alami terdiri atas patch berupa Solanum 

betaceum, Cyperus rotundus, Calliandra calothyrsus, Pinus merkusii, Ctenopteris 

venulosa, dan Melastoma candidum serta interpatch berupa bare soil dan serasah. 

Zona RHL 9 tahun terdiri atas patch berupa Melastoma candidum. Interpatch 

yang terdapat pada transek pengamatan berupa bare soil dan serasah. Bagian 

lanskap yang mendominasi keseluruhan organisasi lanskap yaitu serasah dengan 

persentase 33% sedangkan tanaman yang mendominasi transek yaitu Calliandra 

calothyrsus, Melastoma candidum, Solanum betaceum dengan persentase masing-

masing 7% (Gambar 4). 

    

 
Gambar 4 Komposisi patch dan interpatch di seluruh zona (dalam persen) 

 

Soil Surface Assessment (SSA) 

 Hasil dari karakterisasi organisasi lanskap menggambarkan keragaman 

komposisi patch dan interpatch di setiap zona, kemudian setiap transek dilakukan 

penilaian SSA. Penilaian tersebut dipengaruhi oleh kontribusi masing-masing 

patch dan interpatch yang menghasilkan data berupa tiga indeks LFA. Hasil dari 

penilaian menunjukan bahwa zona alami sebagai situs pembanding memiliki nilai 

stabilitas lahan, infiltrasi air, dan siklus nutrisi lahan sebesar 56,1; 36,2; dan 29,2 

% (Tabel 6).  

Kondisi infiltrasi air dan siklus nutrisi lahan pada zona RHL yang telah 

melalui proses rehabilitasi selama 7  dan 9 tahun sudah melampaui dari kondisi 

yang dimiliki zona alami. Zona RHL 9 tahun memiliki nilai tertinggi pada seluruh 

indeks LFA, yaitu 57,9 % pada indeks stabilitas lahan, 49% pada indeks infiltrasi 
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air, 47,9% pada indeks siklus nutrisi lahan (Tabel 6). Zona RHL 5 tahun memiliki 

nilai stabilitas lahan, infiltrasi air maupun siklus nutrisi lahan terendah di antara 

seluruh lokasi diduga karena lantai hutannya tidak terlalu ditutupi serasah, selain 

itu tanaman yang mendukung nilai stabilitas tertinggi pada zona ini merupakan 

tanaman herba seperti Babadotan (Ageratum conyzoides) yang tidak menghasilkan 

serasah dalam jumlah banyak (Lampiran 2). 

 

Tabel 6 Tiga indeks Landscape Function Analysis pada zona RHL 9, 7, dan 5  

   tahun serta zona alami. 

Lokasi* Stabilitas lahan 

(%) 

Infiltrasi air 

(%) 

Siklus nutrisi 

lahan 

(%) 

Zona Alami 56,1 36,2 29,2 

RHL 9 tahun 57,9 49 47,9 

RHL 7 tahun 54,3 39,4 34,6 

RHL 5 tahun 48,6 31,8 23,4 

*RHL = rehabilitasi hutan dan lahan. 

 

 Salah satu faktor yang menentukan tingginya indeks stabilitas lahan yaitu 

kondisi serasah. Laju dekomposisi serasah antar ekosistem berbeda karena 

dipengaruhi oleh kelembaban udara, organisme flora dan fauna mikro, dan 

kandungan kimia dari serasah (Raharjo 2006). Zona RHL 9 tahun memiliki 

kondisi kelembaban udara dan kelembaban tanah yang stabil sehingga produksi 

serasah di zona ini  tergolong tinggi dilihat dari kelimpahan serasah, ketebalan 

serasah, dan laju dekomposisinya. Zona RHL 9 tahun memiliki kelimpahan 

serasah yang tinggi yaitu penutupan terhadap tanah mencapai 100%. Ketiga lokasi 

lainnya memiliki penutupan serasah terhadap tanah berkisar 20-60%. Faktor lain 

yang menentukan nilai indeks stabilitas, yaitu penutupan tanah, penutupan 

kriptogam, tingkat kehancuran kerak, jenis dan tingkat erosi, deposit material, 

resistensi permukaan terhadap gangguan, serta uji Slake.  

Zona RHL 9 tahun memiliki intensitas cahaya 4030 lux, suhu udara 25
o
C, 

dan kelembaban yang tinggi sebesar 76%. Mikroklimat sangat mempengaruhi 

proses ekologi seperti pertumbuhan tanaman dan siklus nutrisi pada tanah (Bonan 

2008). Cahaya digunakan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Semakin baik 

proses fotosintesis, semakin baik pula pertumbuhan tanaman (Omon et al. 2007). 

Besarnya intensitas cahaya yang diteruskan ke permukaan lahan akan cenderung 

menurun seiring bertambahnya umur suatu tanaman. Kelembaban dan suhu udara 

merupakan komponen iklim mikro yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan masing-masing berkaitan mewujudkan keadaan lingkungan optimal 

bagi tanaman (Bonan 2008). Kondisi intensitas cahaya dan suhu udara di zona 

RHL 9 tahun yang mendukung proses pertumbuhan tanaman, menunjukan bahwa 

zona ini memiliki siklus nutrisi lahan yang baik yaitu 47,9% (Tabel 6). Faktor lain 

yang mendukung nilai indeks nutrisi lahan yaitu penutupan serasah dan tingkat 
dekomposisi, penutupan kriptogam, serta kekasaran permukaan tanah.  

 Infiltrasi adalah proses aliran air masuk ke dalam tanah yang umumnya 

berasal dari curah hujan (Elviati dan Delvian 2010). Infiltrasi menggambarkan 

kondisi ketersediaan air yang terdapat pada suatu lokasi. Infiltrasi memiliki 

hubungan erat dengan kondisi kanopi atau tutupan vegetasi perenial, penutupan 
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serasah, dan kondisi tanah meliputi kekasaran permukaan tanah, resistensi 

permukaan terhadap gangguan, uji Slake, serta tekstur tanah (Tongway dan 

Hindley 2005). Kondisi infiltrasi air hampir seluruh lokasi terdapat pada kisaran 

30% karena kondisi tekstur tanah yang hampir serupa di tiga lokasi yaitu sandy  

clay sedangkan RHL 9 tahun memiliki nilai infiltrasi air yaitu 49% disebabkan 

oleh kondisi tanah humus yang ditutupi serasah dengan ketebalannya mencapai 5 

cm. 

 Setiap zona memiliki patch dan interpatch yang beragam (Lampiran 3). 

Setiap patch dan interpatch memiliki persentase kontribusi terhadap indeks 

stabilitas lahan, infiltrasi air, dan siklus nutrisi lahan. Ketiga indeks LFA di zona 

alami didominasi oleh patch yaitu Solanum betaceum dengan persentase 41-44%, 

selain itu interpatch yang mendominasi ketiga indeks yaitu serasah dengan 

persentase 21-25% (Gambar 5). 

              
                       (a)                                          (b)                                     (c) 

 

Gambar 5 Kontribusi patch dan interpatch terhadap (a) stabilitas lahan, (b) infiltrasi air,  

     dan (c) siklus nutrisi lahan di zona alami 

 

 Kontribusi patch dan interpatch terhadap ketiga indeks LFA di zona RHL 

9 tahun didominasi oleh interpatch yaitu serasah dengan persentase 61-65%, 

sedangkan patch yang mendominasi yaitu Pinus merkusii dengan persentase 25-

28% (Gambar 6).  

 

               
                            (a)                                     (b)                                     (c) 
 
Gambar 6 Kontribusi patch dan interpatch terhadap (a) stabilitas lahan, (b) infiltrasi air,  

     dan (c) siklus nutrisi lahan di zona RHL 9 tahun 
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 Kontribusi patch dan interpatch terhadap ketiga indeks LFA di zona RHL 

7 tahun didominasi oleh interpatch yaitu serasah dengan persentase 52-59%, 

sedangkan patch yang mendominasi yaitu Musa balbisiana dengan persentase 21-

25% (Gambar 7).  

   
                          (a)                                           (b)                                 (c) 

 

Gambar 7 Kontribusi patch dan interpatch terhadap (a) stabilitas lahan, (b) infiltrasi air,  

     dan (c) siklus nutrisi lahan di zona RHL 7 tahun 

 

 Kontribusi patch dan interpatch terhadap ketiga indeks LFA di zona RHL 

5 tahun didominasi oleh interpatch yaitu serasah dengan persentase 39-46%, 

sedangkan patch yang mendominasi yaitu Musa balbisiana dengan persentase 21-

23% (Gambar 8). 

 

   
                          (a)                                        (b)                                    (c) 

Gambar 8 Kontribusi patch dan interpatch terhadap (a) stabilitas lahan, (b) infiltrasi air,  

     dan (c) siklus nutrisi lahan di zona RHL 5 tahun 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Zona rehabilitasi Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) 7 dan 9 tahun 

memiliki nilai indeks stabilitas lahan, infiltrasi air, serta siklus nutrisi lahan yang 

lebih besar dibanding zona alami (situs pembanding) dan zona RHL 5 tahun. 

Dengan demikian, upaya rehabilitasi lahan di TNGC dapat mencapai tujuan 

rehabilitasinya selama minimal tujuh tahun. 

 

Saran 

Analisis vegetasi dan kompleksitas habitat dapat dilakukan untuk 

melengkapi informasi mengenai fungsi lanskap sehingga dapat menggambarkan 

kondisi ekosistem secara utuh. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Contoh worksheet Soil Surface Assesment 

Soil Surface Assessment               

Lokasi:- 
 

  Transek:- 
 

    

Zona:- 
 

            

Parameter 
Nilai 
maksimum Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 Ulangan 5 Ulangan 6 

Penutupan Tanah 5 
   

      

Penutupan Vegetasi Perenial 4 
   

      
Penutupan Serasah, Derajat 
Dekomposisi 10 

   
      

Penutupan Kriptogam 4 
   

      

Kehancuran Kerak 4 
   

      

Jenis dan Tingkat Erosi 4 
   

      

Material Terdeposit 4 
   

      

Kekasaran Permukaan Tanah 5 
   

      

Retensi terhadap Gangguan 5 
   

      

Uji Slake 4 
   

      

Tekstur Tanah 4 
   

      

 

 

 

 

 

1
5
 





 

Lampiran 2 Gambar kondisi lantai hutan di seluruh lokasi 

 

 
Gambar 1  Kondisi lantai hutan zona RHL 5 tahun 

 

 
Gambar 2  Kondisi lantai hutan zona RHL 7 tahun 

 

 
Gambar 3  Kondisi lantai hutan zona RHL 9 tahun 

 

 
Gambar 4  Kondisi lantai hutan zona alami 
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Lampiran 3 Persentase setiap bagian lanskap terhadap transek pengamatan  

Lokasi Transek Bagian Lanskap Jenis Zona Persentase (%) 

R
H

L
 5

 T
ah

u
n
 

1 

Bare Soil Interpatch 37,4 

Serasah Interpatch 12,8 

Ageratum conyzoides Patch 4,5 

Calliandra calothyrsus Patch 35,8 

Pinus merkusii Patch 3,4 

Melastoma candidum Patch 1,9 

Chromolaena odorata Patch 4,2 

Total 100 

2 

Bare Soil Interpatch 9,8 

Serasah Interpatch 36,2 

Ageratum conyzoides Patch 8,4 

Calliandra calothyrsus Patch 2,7 

Chromolaena odorata Patch 42,9 

Total 100 

3 

Serasah Interpatch 49,2 

Ageratum conyzoides Patch 19,9 

Melastoma candidum Patch 9,4 

Calliandra calothyrsus Patch 18,6 

Chromolaena odorata Patch 2,9 

Total 100 

R
H

L
 7

 T
ah

u
n
 

1 

Serasah Interpatch 32,8 

Melastoma candidum Patch 21,9 

Musa balbisiana Patch 34,2 

Carica papaya Patch 11 

Total 100 

2 

Bare Soil Interpatch 17 

Serasah Interpatch 34 

Musa balbisiana Patch 15,6 

Mangifera indica Patch 33,4 

Total 100 

3 

Serasah Interpatch 52,9 

Musa balbisiana Patch 23,7 

Persea americana Patch 12,9 

Carica papaya Patch 10,6 

Total 100 

 

R
H

L
 9

 T
ah

u
n
 

1 

Bare Soil Interpatch 8,7 

Serasah Interpatch 35,4 

Melastoma candidum Patch 26,7 

Ageratum conyzoides Patch 5 

Ctenopteris venulosa Patch 12,4 

Isotoma longiflora Patch 5,7 

Durio zibethinus Patch 6,1 

17 



 

Lanjutan Lampiran 3 

R
H

L
 9

 T
ah

u
n

 

2 

Serasah Interpatch 61 

Pinus merkusii Patch 28 

Melastoma candidum Patch 7,4 

Lithocarpus sundaicus Patch 3,6 

Total 100 

3 

Serasah Interpatch 53,1 

Pinus merkusii Patch 30,9 

Melastoma candidum Patch 13,9 

Pandanus amaryllifolius Patch 2,1 

Total 100 

Z
o

n
a 

A
la

m
i 

1 

Bare Soil Interpatch 17 

Serasah Patch 21,4 

Cyperus rotundus Patch 18,2 

Solanum betaceum Patch 43,4 

Total 100 

2 

Bare Soil Interpatch 16,4 

Serasah Interpatch 19,6 

Calliandra calothyrsus Patch 10,6 

Solanum betaceum Patch 42,6 

Pinus merkusii Patch 10,8 

Total 100 

3 

Serasah Interpatch 62,3 

Calliandra calothyrsus Patch 19,2 

Ctenopteris venulosa Patch 12,7 

Melastoma candidum Patch 5,8 

Total 100 
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Lampiran 4 Nilai indeks Landscape Function Analysis pada setiap transek di seluruh lokasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Lokasi Transek 
Stabilitas 

(%) 

Infiltrasi 

(%) 

Nutrien 

(%) 

Rata-rata per lokasi 

Stabilitas  

(%) 

Infiltrasi 

(%) 

Nutrien 

(%) 

1. 

Zona RHL 2008 

(9 Tahun) 

1 55,1 41,8 38,8 

57,9 49 47,9 2. 2 59,8 51,3 50,2 

3. 3 59,0 53,9 51,7 

4. 

Zona RHL 2010 

(7 Tahun) 

1 52,8 37,4 31,6 

54,3 39,4 34,6 5. 2 56,4 42,3 39,6 

6. 3 53,8 38,5 32,7 

7. 

Zona RHL 2012 

(5 Tahun) 

1 49,2 31,8 24,0 

48,6 31,8 23,4 8. 2 47,6 32,0 22,6 

9. 3 49,1 31,5 23,5 

10. 

Zona Alami 

1 55,5 34,5 27,2 

56,1 36,2 29,2 11. 2 54,1 34,4 26,4 

12. 3 58,8 39,6 34,1 
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Lampiran 5 Tabel rataan kondisi serasah pada setiap lokasi penelitian 

No Lokasi 
Persentase 

penutupan serasah 
Asal serasah Derajat dekomposisi Ketebalan serasah 

1. Zona Alami 20-25 % Lokal Nil (n); sedikit tanda dekomposisi 1-2 cm 

2. Zona RHL 2008 

(9 Tahun) 
90-100 % Lokal 

Moderate (m); serasah terbagi atas 

beberapa lapisan, lapisan dekat 

tanah lembab, terdapat bagian gelap 

< 10 mm, serasah berfragmen kecil 

3-8 cm 

3. Zona RHL 2010 

(7 Tahun) 
30-50 % 

Lokal dan terbawa 

angin dari sekitar 
Nil (n); sedikit tanda dekomposisi 1-3 cm 

4. Zona RHL 2012 

(5 Tahun) 
50-60 % Lokal Nil (n); sedikit tanda dekomposisi 2-4 cm 
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